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Abstrak: Nyeri bahu menempati posisi ketiga dalam keluhan muskuloskeletal yang 

membawa pasien datang ke dokter atau fisioterapi. Salah satu penyebab nyeri bahu 

adalah postur kerja yang salah. Nyeri bahu berhubungan dengan kegiatan kerja 

yang bersifat monoton atau dikerjakan dengan berulang-ulang dengan gerakan yang 

sama. Kegiatan kerja tersebut biasanya dilakukan oleh pekerja konveksi. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi ada tidaknya hubungan antara postur kerja 

dengan kejadian nyeri bahu pada pekerja konveksi. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling dengan 

jumlah sampel penelitian adalah 26 divisi sewing dan 12 divisi finishing. 

Pengukuran postur kerja dilakukan dengan Rapid Upper Limb Assessment (RULA), 

sedangkan pengukuran tingkat nyeri bahu dilakukan dengan kuesioner Shoulder 

Pain and Disability Index (SPADI). Analisis bivariat kedua variabel  menggunakan 

uji korelasi Kendall’s tau. Hasil: Dari hasil penelitian ditemukan postur kerja 

dengan risiko sedang dan risiko tinggi sama-sama berjumlah 19 responden. Pada 

data nyeri bahu diperoleh 37 responden dengan minimal keluhan dan hanya 1 

responden yang memiliki keluhan  ringan. Hasil uji analisis bivariat diperoleh nilai 

signifikansi p=0,445 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat tidak bermakna. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan 

antara postur kerja dengan keluhan nyeri bahu pada pekerja konveksi.  

Kata Kunci: postur kerja, nyeri bahu, pekerja konveksi 
 

The Relationship Between Working posture and Incidence of 

Shoulder Pain in Convection Workers 
 

Abstract: Shoulder pain occupies the third position in musculoskeletal complaint 

which brings the patient to the doctor or physiotherapist. One causes of shoulder 

pain is wrong posture. Shoulder pain is associated with a monotonous or repetitive 

action. These work activities are usually carried out by convection workers. This 

study aimed to determine the relationship between working posture and the 

incidence of shoulder pain in convection workers. Methods: This research is an 
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analytical observational study with a cross sectional design. Sample retrieval 

conducted with a total sampling technique with the number of research samples is 

26 divisions employed and 12 divisions finishing. The working posture of 

convection workers was measured by the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

and the level of shoulder pain was measured by the Shoulder Pain and Disability 

Index (SPADI) questionnaire. Bivariate analysis of two variable using Kendall’s 

tau correlation test. Results: From the research results, it was found that work 

postures with medium risk and high risk were both 19 respondents. In shoulder pain 

data, 37 respondents had minimal complaints and only 1 respondent had mild 

complaints. The result of the bivariate analysis test obtained significance value of 

p=0,445 (p>0,05) which indicated that the correlation between an independent 

variable and a dependent variable was not significant (H1 was rejected). 

Conclusion: There is no correlation between work posture and the incidence of 

shoulder pain in the convection workers.  

Keywords: shoulder pain, work posture, confection workers 

 

PENDAHULUAN 

Musculoskeletal disorder 

(MSDs) adalah gangguan pada otot, 

tendon, tulang, sendi, ligamen, dan 

saraf. Penyakit ini merupakan masalah 

kesehatan yang paling umum di 

kalangan pekerja.1 Salah satu contoh 

keluhan muskuloskeletal yang 

dirasakan ketika bekerja yaitu nyeri 

bahu.2 Prevalensi nyeri bahu mencapai 

7% hingga 26% di dunia.3 Nyeri bahu 

menempati posisi ketiga dalam 

keluhan muskuloskeletal yang 

membawa pasien datang ke dokter 

atau fisioterapi.4  

Nyeri bahu berhubungan dengan 

kegiatan kerja yang bersifat monoton 

atau dikerjakan secara berulang-ulang 

dengan gerakan yang sama.5 Salah 

satu contoh pekerjaan dengan postur 

kerja yang monoton dan repetitif 

adalah pekerja konveksi, salah satunya 

penjahit. Para penjahit seringkali 

membentuk postur kerja yang kaku 

dan beban otot yang statis akibat 

pekerjaan yang berulang dengan 

kecepatan tinggi dan produksi besar.6  

Penelitian mengenai hubungan 

postur kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal sudah banyak 

dilakukan, tetapi penelitian yang 

menghubungkan dengan kejadian 

nyeri bahu masih jarang diteliti. Salah 

satu contoh penelitian dilakukan pada 

pengguna komputer didapatkan 

kejadian nyeri bahu akibat postur 
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tubuh yang salah.7 Dari hasil 

penelitian di Banyuwangi, didapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan antara 

kejadian nyeri bahu dengan postur 

kerja yang janggal. Pada penelitian ini 

menggunakan instrumen pengukuran 

Nordic Body Map untuk mengukur 

rasa sakit pada otot pekerja.8 Pada 

penelitian tersebut mengukur 

keseluruhan anggota tubuh dan tidak 

spesifik mengukur tingkat nyeri bahu. 

Salah satu instrumen yang lebih 

spesifik dan terbukti valid untuk 

mengukur tingkat nyeri dan disabilitas 

pada bahu adalah Shoulder Pain and 

Disability Index (SPADI).9 Maka dari 

itu, pada penelitian kali ini peneliti 

menggunakan instrumen pengukuran 

SPADI agar hasilnya lebih 

representatif. Penelitian mengenai 

hubungan postur kerja pada pekerja 

konveksi dengan keluhan nyeri bahu 

masih jarang dilakukan, sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengetahui hubungan diantara 

keduanya. 

METODE  

Penelitian ini merupakan studi 

observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional dan telah 

terdaftar di Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan RSUD Dr. Moewardi 

dengan nomor etik 413 / III / HREC / 

2023. Penelitian ini dilakukan di tiga 

konveksi rumahan, Kota Sragen, Jawa 

Tengah pada bulan Maret-Juni 2023.  

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik total sampling dengan 

jumlah sampel penelitian adalah 26 

divisi sewing dan 12 divisi finishing. 

Semua sampel tersebut sudah 

memenuhi kriteria inklusi yaitu sehat 

jasmani dan rohani, berusia antara 25 

— 60 tahun, mampu berkomunikasi 

dengan baik, dan memiliki masa kerja 

minimal 1 tahun. Sampel yang tidak 

memenuhi syarat, atau masuk ke 

kriteria eksklusi, yaitu yang memiliki 

riwayat kecelakaan dan cedera pada 

bahu, memiliki riwayat operasi pada 

bahu, dan memiliki riwayat dislokasi 

dan atau fraktur pada bahu.  

Pengukuran postur kerja 

dilakukan dengan Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA), sedangkan 

pengukuran tingkat nyeri bahu 

dilakukan dengan kuesioner Shoulder 

Pain and Disability Index (SPADI). 

Analisis bivariat kedua variabel  
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menggunakan uji korelasi Kendall’s 

tau. 

HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 1 2,6 

perempuan 37 97,4 

Usia (tahun) 

20-35 10 26,3 

36-50 26 68,4 

51-60 2 5,3 

Divisi  

Sewing  26 68,4 

Finishing  12 31,6 

Masa Kerja 

≤5 tahun 18 47,4 

>5 tahun 20 52,6 

 Berdasarkan tabel 1, 

perbandingan antara responden laki- 

laki dan perempuan sangat berbeda, 

yaitu sebesar 1:37. Usia responden 

didominasi oleh kategori usia 36-50 

tahun. Responden paling muda berusia 

23 tahun, sedangkan yang tertua 

berusia 54 tahun. Rata-rata usia 

responden adalah 40 tahun.  

 Pada penelitian ini terdapat 2 

divisi, yaitu divisi sewing dan 

finishing. Jumlah pekerja sewing lebih 

banyak dibandingkan finishing. Masa 

kerja responden juga sangat bervariasi 

mulai dari 1 bulan sampai 25 tahun 

dengan rata-rata masa kerja responden 

yaitu sekitar 7,1 tahun. Akan tetapi, 

perbandingan di antara keduanya tidak 

terlalu berbeda atau hanya sebesar 

9:10. Adapun detail karakteristik 

responden dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 2. Postur Kerja  

Berdasarkan Divisi 

Postur 

Kerja 

(RULA) 

Divisi  

Sewing Finishing  

Risiko 

Rendah 

0 0 

Risiko 

Sedang 

13 6 

Risiko 

Tinggi 

13 6 

Risiko 

Sangat 

Tinggi 

0 0 

Berdasarkan tabel 2 tidak 

didapatkan adanya pekerja dengan 

postur kerja berisiko rendah dan 

berisiko sangat tinggi. Didapatkan 

bahwa pekerja dengan postur kerja 

berisiko sedang dan tinggi didominasi 

oleh divisi sewing dengan jumlah 

masing-masing 13 pekerja. Sisanya, 

terdapat masing-masing 6 pekerja dari 

divisi finishing yang memiliki postur 

kerja berisiko sedang dan tinggi. 

Perbandingan antara divisi sewing dan 

finishing dengan postur kerja berisiko 
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sedang adalah 13:6, begitu pula 

dengan postur kerja berisiko tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengukuran RULA  

postur kerja sewing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengukuran RULA  

postur kerja finishing 

 

Tabel 3. Nyeri Bahu Berdasarkan 

Divisi 

Nyeri 

Bahu 

(SPADI) 

Divisi 

Sewing  Finishing  

Minimal 

keluhan 

25 12 

Keluhan 

Ringan 

1 0 

Keluhan 

Sedang 

0 0 

Keluhan 

Berat 

0 0 

Mayoritas pekerja merasakan 

minimal keluhan pada bahunya 

sebanyak 37 orang. Hanya satu 

pekerja yang merasakan keluhan 

ringan. Berdasarkan tabel  3 

menunjukkan bahwa hanya terdapat 1 

penjahit saja yang merasakan keluhan 

nyeri bahu ringan, 25 penjahit sisanya 

mengalami minimal keluhan. Lain 

halnya dengan divisi finishing yang 

semua pekerjanya, atau sebanyak 12 

orang, mengalami minimal keluhan.  

Dari hasil analisis Kendall’s 

tau diperoleh nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,445 (p>0,05) dengan 

koefisien korelasi sebesar -0,126.  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara postur 

kerja dengan kejadian nyeri bahu pada 

pekerja konveksi yang dilakukan 

melalui 38 responden. Didapatkan 19 

pekerja memiliki postur kerja berisiko 

sedang (50%) dan 19 pekerja lainnya 

memiliki postur kerja berisiko tinggi 

(50%). Pada variabel nyeri bahu 
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ditemukan mayoritas mengalami 

minimal keluhan, yaitu sebanyak 37 

pekerja (97,4%), sisasnya hanya 1 

pekerja yang mengalami keluhan 

ringan (2,6%). Berdasarkan hasil 

analisis dengan uji korelasi Kendall’s 

tau diperoleh nilai signifikansi p>0,05, 

yaitu 0,445 yang menunjukkan H1 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat adanya hubungan yang 

signifikan antara postur kerja dengan 

keluhan nyeri bahu pada pekerja 

konveksi.   

Hasil penelitian ini selaras 

dengan penelitian Sistayani (2020) 

yang menyebutkan tidak adanya 

hubungan antara postur janggal 

dengan keluhan nyeri bahu pada 

mahasiswa pengguna komputer di 

Sekolah Tinggi Desain Bali. Analisis 

data yang dipakai adalah spearman 

rank dengan nilai p=0,156 pada bahu 

kanan dan p=0,673 pada bahu kiri 

(p>0,05).7 Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Putri (2020) 

yang meneliti penjahit pabrik garmen 

di Kota Cimahi dengan populasi 50 

orang. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan tidak terdapat hubungan 

antara posisi kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal. Data penelitian 

tersebut dianalisis menggunakan uji 

statistik chi-square dan didapatkan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,734 

(p>0,05). Karakteristik posisi kerja 

responden menunjukkan sebanyak 7 

orang berisiko rendah (14%) dan 43 

orang berisiko sedang (86%).10 

Konveksi yang diteliti pada 

penelitian ini ketiganya merupakan 

konveksi rumahan. Umumnya 

konveksi rumahan mendapatkan 

pesanan dalam jumlah besar pada 

momen besar seperti lebaran, tahun 

ajaran baru, dan acara besar lainnya. 

Jika tidak ada acara atau hari besar 

maka konveksi rumahan akan 

menerima sedikit atau bahkan tidak 

menerima pesanan. Hal ini 

menjadikan konveksi rumahan 

memiliki tuntutan pekerjaan yang 

tidak terlalu besar. Para pekerjanya 

juga mempunyai banyak waktu untuk 

beristirahat dan memulihkan kelelahan 

otot dengan relaksasi. 10 

Menurut penelitian Sistayani 

(2020), postur kerja yang buruk tidak 

selalu menyebabkan keluhan nyeri, 

begitu pula sebaliknya. Hal ini 

tergantung pada adaptasi tubuh 
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seseorang. Seseorang dengan postur 

kerja yang buruk mungkin bisa dengan 

cepat menyesuaikan tubuhnya. 

Sedangkan seseorang yang memiliki 

postur kerja yang baik mungkin 

mengalami kekakuan atau ketegangan 

sehingga membatasi pergerakan atau 

penyesuaian postur tubuh mereka. 

Maka dari itu, keluhan nyeri akibat 

postur yang buruk kurang bisa dilihat 

melalui pemeriksaan postur yang 

statis.7  

Hasil analisis perbandingan 

antara divisi sewing dan divisi 

finishing menggunakan uji Mann 

Whitney menunjukkan hasil tidak 

terdapat perbedaan tingkat keluhan 

nyeri bahu antara kedua divisi tersebut 

karena didapatkan nilai Asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,141 (p>0,05). 

Selain itu juga tidak terdapat adanya 

perbedaan tingkat postur kerja antara 

kedua divisi karena nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 1,000 (p>0,05). 

Secara keseluruhan, postur kerja 

tubuh bagian atas antara pekerja 

sewing dan finishing hampir sama. 

Postur kerja yang dibentuk oleh divisi 

sewing adalah duduk di kursi dengan 

posisi membungkuk secara statis. 

Kedua tangannya disangga oleh meja 

dan kedua kakinya diletakkan di pedal. 

Sedangkan postur kerja yang dibentuk 

oleh divisi finishing adalah posisi 

duduk di lantai. Posisi punggungnya 

juga mayoritas membungkuk seperti 

divisi sewing. Akan tetapi, kedua 

tangannya tidak disangga oleh meja. 

Kedua divisi tersebut juga melakukan 

gerakan repetitif pada pergelangan 

tangan. Minimnya keluhan 

muskuloskeletal yang timbul bisa 

disebabkan posisi duduk tidak 

memerlukan energi sebesar posisi 

berdiri karena beban yang ditopang 

tubuh berkurang.10 

Berdasarkan data penelitian, 

nyeri bahu yang dirasakan oleh 

mayoritas pekerja konveksi dari 

berbagai kategori umur adalah 

minimal keluhan. Data penelitian ini 

didominasi usia <50 tahun. Keluhan 

nyeri muskuloskeletal pada usia <50 

tahun lebih rendah daripada usia >50 

tahun.11 Keluhan nyeri bahu 

meningkat seiring bertambahnya 

usia.12 Seiring bertambahnya usia, 

seseorang mengalami penurunan 

kesehatan fisik, kondisi mental, 

kekuatan otot, kepadatan tulang, dan 
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kapasitas energi.13 Akan tetapi, 

ditemukan 2 responden berusia >50 

tahun yang mengalami minimal 

keluhan pula. Kemungkinan hal ini 

terjadi karena semakin tua usia 

seseorang semakin cenderung mudah 

menerima rasa sakit sehingga mereka 

jarang melaporkannya.14  

Berdasarkan hasil observasi 

pada ketiga tempat konveksi 

didapatkan para pekerja bekerja 

selama 8 jam dalam sehari dan 

mendapatkan 1 jam untuk beristirahat 

di siang hari. Jam kerja di ketiga 

konveksi tersebut sudah sesuai dengan 

anjuran yaitu tidak >8 jam sehari. 

Bekerja >8 jam sehari bisa 

meningkatkan risiko keluhan 

muskuloskeletal.15 Waktu 1 jam 

istirahat biasanya digunakan para 

pekerja untuk merelaksasikan tubuh 

dan tidur siang. Hal ini dapat 

membantu tubuh untuk memulihkan 

kelelahan otot sehingga keluhan 

muskuloskeletal dapat dihindari.10 

Pada tabel 4.8 dapat dilihat 

bahwa antara pekerja yang baru 

bekerja selama ≤5 tahun dan pekerja 

yang sudah bekerja >5 tahun 

mayoritas sama-sama mengalami 

minimal keluhan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya pada 

pabrik garmen di Pakistan yang 

menjelaskan bahwa tidak terdapat 

adanya perbedaan yang signifikan 

antara gangguan muskuloskeletal 

dengan lamanya pengalaman kerja. 

Tidak adanya hubungan antara lama 

kerja dengan keluhan muskuloskeletal 

bisa disebabkan karena terjadi proses 

adaptasi tubuh sehingga bisa 

mengurangi ketegangan dan 

meningkatkan kualitas kerja.16 

Dari pembahasan di atas, 

walaupun keluhan nyeri yang 

dirasakan oleh mayoritas pekerja 

masih tergolong ringan, bahkan ada 

yang tidak merasakan nyeri, tetapi 

postur kerja yang dibentuk pekerja 

konveksi sudah tergolong ke dalam 

kategori postur yang perlu dilakukan 

perubahan. Hal ini dilakukan agar 

tidak memperparah keluhan nyeri. 

Selain itu, sebaiknya para pekerja rutin 

melakukan relaksasi seluruh tubuh dan 

melakukan istirahat setiap jam selama 

sepuluh menit agar terhindar dari 

keluhan muskuloskeletal.17 

KESIMPULAN 
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1. Hasil penilaian postur kerja 

dengan lembar kerja RULA 

menunjukkan bahwa postur 

kerja dengan risiko sedang dan 

risiko tinggi sama-sama 

berjumlah 19 responden atau 

perbandingannya 50:50. Tidak 

ada responden yang memiliki 

postur kerja dengan tingkat 

risiko rendah maupun risiko 

sangat tinggi. 

2. Hampir seluruh responden 

merasakan minimal keluhan 

pada bahunya. Terdapat 37 

responden dengan minimal 

keluhan (97,3%) dan hanya 1 

responden yang memiliki 

keluhan ringan (2,6%). Tidak 

ada responden yang memiliki 

keluhan sedang hingga 

keluhan berat. 

3. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan (p=0,445) dan 

korelasi sangat rendah (r=-

0,126) antara postur kerja 

dengan keluhan nyeri bahu 

pada pekerja konveksi.  

4. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan ada beberapa 

faktor yang menyebabkan 

hubungan postur kerja dengan 

keluhan nyeri bahu pada 

pekerja konveksi tidak 

signifikan. Faktor yang 

pertama kemungkinan 

disebabkan karena tuntutan 

pekerjaan di ketiga konveksi 

yang tidak terlalu besar, selain 

itu juga karena durasi kerjanya 

masih dalam batas normal, 

yaitu tujuh jam dalam sehari 

dan mendapatkan waktu satu 

jam untuk beristirahat saat 

siang hari. Data penelitian juga 

didominasi usia di bawah usia 

lima puluh tahun sehingga 

keluhan muskuloskeletal 

belum terlalu dirasakan. 
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